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SUMMARY

DENI ALFA SEPTIAWAN. Variability of Soil Physical Properties in Tidal 

Lowland Reclamation of Banyu Urip Village Secondary Block P17-6S Delta Telang 

II Banyuasin District. (Supervised by ROBIYANTO HENDRO SUSANTO dan 

ALI YASMIN ADAM WIRALAGA).

This research aimed to leam some soil physical properties and water 

management system to support local food crops farming systems in Banyu Urip 

village, Delta Telang II, secondary block P17-6S, Banyuasin District. The research 

was conducted at reclaimed lowlands of Banyu Urip village, P17-6S, Sub District 

Tanjung Lago, Banyuasin, South Sumatra. The research conducted from March 2011

until September 2011. The method used is survey method with an area of 256 ha,

consists of 9 tertiary canals perpendicular to main drainage canal (SDU) and

village canal (SPD). The sampling was done at a distance (200 m x 100 m) on each

tertiary block. A tertiary area of 32 ha then get 16 boring such that there are 128 

points for all at the secondary block. Boring is done using belgie drilling to a depth 

of 120 cm. Bulk soil sample were taken from tertiary block 3 and 6 to determine the 

soil porosity and soil bulk density at two soil layers. Determination of soil texture in 

the field using the sensitive method. soil physical properties

The research results showed that soil texture of the top layers dominated by 

sandy loam while at the bottom layers are clay. The soil bulk density on the first 

layer of 0,6 - 1,03 g cm'3 is lower then to bottom layer of 0,8 - 1,5 g cm'3. The color 

of top soil layer dominated by dark gray color (10YR 3/1) and gray (10YR 6/1) on



the second layer, which shows that the soil is not weil drain. The presence of pyritic

Jayer is at 30 cm to > 97 cm with an average is at a depth of 45 cm. There are two

observation points located at a depth of 30 cm which is at the point 97 and 101. From

the observation we can conclude that physical Properties and the presence of pyrite

the soil layer of the secondary block P17-6S has a good potential foron

development of paddy, com and bean.



RINGKASAN

DENI ALFA SEPTIAWAN. Keragaman Beberapa Sifat Fisik Tanah di Daerah 

Reklamasi Rawa Pasang Surut Desa Banyu Urip Blok Sekunder P17 - 6S 

Delta Telang II Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh ROBIYANTO HENDRO 

SUSANTO dan ALI YASMIN ADAM WIRALAGA).

Penelitian ini bertujuan mempelajari beberapa sifat fisik tanah dan jaringan 

tata air yang mendukung sistem pertanian di daerah reklamasi rawa pasang surut 

Desa Banyu Urip, Delta Telang II, blok sekunder P17-6S, Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini dilakukan di daerah reklamasi di Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten

bulan Maret 2011 sampaiBanyuasin Sumatera Selatan, dimulai dari

September 2011.

Metode yang digunakan adalah metode survai. Luas lokasi penelitian adalah

256 ha, terdiri dari 8 petak tersier dan terdapat 9 saluran tersier yang diapit oleh

saluran drainase utama (SDU) dan saluran pedesaan (SPD). Pengambilan sampel

tanah dilakukan dengan jarak (200 m x 100 m per lokasi sampel) pada masing —

masing petak tersier. Luas satu petak tersier adalah 32 ha maka didapat 16 titik 

pengeboran pada satu petak tersier sehingga terdapat 128 titik pengeboran pada 8 

petak tersier. Pengeboran dilakukan dengan menggunakan bor belgie hingga 

kedalaman 120 cm untuk pengamatan di lapangan. Pengambilan contoh tanah utuh 

untuk penentuan Bobot Isi tanah dan Ruang Pori Total di laboratorium diambil 

sebanyak 2 lapisan pada petak tersier 3 dan petak tersier 6. Penetapan tekstur tanah di 

lapangan menggunakan metode perasa.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekstur tanah blok sekunder P17-6S 

lapisan satu didominasi oleh kelas lempung/ lempung berpasir. Sedangkan lapisan 

kedua didominasi oleh lempung berliat. Nilai kerapatan isi pada lapisan pertama 

petak tersier 3 (0,6 - 0,8 g cm'3) dan petak tersier 6 (0,6 - 1,03 g cm'3) sama-sama 

menunjukkan nilai lebih rendah dibandingkan lapisan kedua petak tersier 3 (0,8 — 1,3 

g cm'3) dan petak tersier 6 (1,0 - 1,5 g cm'3). Warna Tanah Pada Blok Sekunder P17 

6S di dominasi oleh warna abu-abu gelap pada lapisan 1 (10YR 3/1) dan abu-abu

pada lapisan 2 (10 YR 6/1) yang menunjukkan bahwa drainase tanah terhambat.

Lapisan pirit pada Blok Sekunder P17-6S berkisar antara kedalaman 30 cm sampai 

> 97 cm dengan rata-rata berada pada kedalaman 45 cm keatas, terdapat 2 titik

pengamatan yang berada pada kedalaman 30 cm yaitu pada titik 97 dan 101. Dari

hasil pengamatan beberapa sifat fisik tanah dan keberadaan lapisan pirit bahwa tanah 

pada blok sekunder P17-6S memiliki potensi yang cukup baik untuk pengembangan 

tanaman padi sawah dan palawija.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan sumberdaya alam di Indonesia oleh pemerintah secara 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat di seluruh wilayah 

Republik Indonesia. Wilayah Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau yang 

dihubungkan oleh lautan secara geografis sangat memerlukan kebijakan yang baik 

agar pembangunan di segala bidang dapat merata dan berkelanjutan (Susanto, 2010).

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia akan berimplikasi pada 

peningkatan kebutuhan pangan, terutama beras. Pada sisi yang lain, luas lahan 

pertanian produktif terus mengalami penyusutan akibat alih fiingsi lahan untuk 

permukiman, industri, dan kegiatan non pertanian lainnya. Diperkirakan Alih Fungsi 

lahan pertanian produktif saat ini berkisar 30.000 — 40.000 ha/tahun. Sementara itu 

pembukaan lahan baru belum mampu mengimbangi laju konversi lahan. Oleh karena 

itu, dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan nasional, pemerintah melakukan 

pengembangan pertanian pada lahan-lahan marginal seperti lahan rawa

terus

menerus

(Susanto, 2010).

Menurut Susanto (2005), Lahan rawa dan gambut baik berupa rawa pasang 

surut dan non pasang surut (Iebak) merupakan salah satu sumberdaya yang tersebar 

di Indonesia terutama pulau - pulau besar dan berpotensi untuk dijadikan lahan 

pertanian secara umum setelah dilakukan reklamasi. Luas lahan rawa di Indonesia 

diperkirakan mencapai 33 juta hektar yang terdiri dari 20 juta hektar lahan 

pasang surut dan 13 juta hektar lahan rawa non-pasang surut. Dari luasan tersebut,

rawa

1
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total lahan rawa yang telah dikembangkan pemerintah kurang lebih 1,8 juta hektar, 

terdiri dari 1,5 juta hektar lahan rawa pasang surut dan 0.3 juta hektar lahan rawa non 

pasang surut (Departemen Pekeijaan Umum 2007 dalam Ngudiantoro et al., 2010).

Reklamasi atau pengembangan lahan rawa pasang surut di Sumatera Selatan 

telah dilakukan oleh pemerintah sejak tahun 1969 melalui program transmigrasi. 

Pada awal reklamasi, sistem jaringan tata air yang dibangun masih merupakan sistem 

jaringan terbuka dengan fungsi utama untuk drainase. Pengaturan tata air sepenuhnya 

masih bergantung pada kondisi alam sehingga kemampuan pelayanan tata air masih 

sangat rendah. Pada sistem jaringan terbuka, tipe luapan air pasang menjadi 

pertimbangan utama dalam penerapan sistem usaha tani (Ngudiantoro et al., 2010). 

Sebelum kegiatan reklamasi dilakukan oleh pemerintah Indonesia, kegiatan pertanian 

di lahan rawa telah dilakukan oleh Suku Bugis dan Suku Banjar dan tersebar di 

seluruh Wilayah Indonesia dengan hasil yang relatif baik meskipun tradisional

(Susanto, 2005).

Dalam pengembangan lahan rawa pasang surut untuk tujuan pertanian tidak 

terlepas dari beberapa sifat-sifat tanah dan jaringan tata air dalam mendukung sistem 

pertanian. Tanah dengan sifat-sifatnya sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

prodiktivitas tanaman. Sifat fisik tanah merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting untuk menunjang kesuburan tanah. Kondisi tanah yang subur merupakan 

syarat untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Sifat fisik 

tanah terutama tekstur tanah memiliki hubungan dengan kesuburan dan produktivitas 

tanah. Sifat fisik tanah tergantung pada jumlah, ukuran, bentuk, susunan dan 

komposisi mineral dari partikel-partikel tanah yaitu jumlah bahan organik, volume
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dan bentuk pori-porinya serta perbandingan air dan udara menempati pori-pori pada 

waktu tertentu (Hakim et al, 1986).

Sifat fisik tanah dan sistem tata air merupakan salah satu aspek penting dalam

pengembangan serta peningkatan produktivitas lahan pertanian karena sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman dimana kondisi fisik tanah 

menentukan penetrasi akar di dalam tanah, retensi air, drainase, aerasi dan nutrisi 

tanaman (Hakim et al., 1986). Dari hal tersebut dirasakan perlu untuk dilakukannya 

penelitian mengenai keragaman sifat fisik tanah yang mempengaruhi kesuburan dan

produktivitas tanah di daerah rawa pasang surut.

B. Permasalahan

Keberhasilan pertanian di Desa Banyu Urip Delta Telang II P17 6S sangat 

tergantung pada kondisi lahan dan pengelolaan air di lahan tersebut. Selain itu juga 

pengelolaan lahan serta tindakan operasi dan pemeliharaan jaringan perlu mendapat 

perhatian. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan informasi dan 

pengamatan terhadap beberapa sifat fisik tanah dan jaringan tata air dalam 

menunjang pertumbuhan tanaman padi dan palawija di desa tersebut.

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari Beberapa Sifat Fisik Tanah dan 

Jaringan Tata Air yang mendukung sistem pertanian di Daerah Reklamasi Rawa 

Pasang Surut Desa Banyu Urip Delta Telang II Primer 17-6 Selatan Kabupaten 

Banyuasin.
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